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Lampiran  1 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

 

FAKTOR RISIKO KEJADIAN PENURUNAN DAYA DENGAR PADA 

PEKERJA AREA OPERASIONAL PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA 

(PERSERO) 

Bapak/Ibu yang terhormat,  

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Ditengah kesibukan Bapak, saya memohon kesediaan Bapak untuk meluangkan 

waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini dalam rangka membantu penelitian 

saya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Hipertensi Pada Tenaga Keja Bagian Produksi di PT. Industri Kapal 

Indonesia (Persero). Saya sangat mengharapkan kepada Bapak agar dapat 

memberikan jawaban dengan sejujurnya dan sesuai dengan kondisi yang 

dirasakan. Saya bertanggungjawab atas penelitian ini dan tidak akan memberikan 

dampak negatif kepada Bapak maupun instansi. Saya menjunjung tinggi dan 

menghargai hak-hak Bapak dengan menjamin kerahasiaan data dan identitas 

sebagai responden. Atas waktu, tenaga, pikiran Bapak berikan, saya ucapkan 

terimakasih 

Makassar,      Februari 2023 

Peneliti, 

 

 

 

Auliya Nurazizah 

  



 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan dari penelitian ini, saya memahami 

tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa peneliti menjunjung tinggi dan 

menghargai hak saya sebagai responden dalam penelitian ini. 

Saya percaya bahwa penelitian ini tidak akan memberikan dampak terhadap 

pekerjaan saya maupun instansi. Dengan bertandatangan pada lembar persetujuan 

ini, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Keterangan serta 

informasi yang saya berikan semuanya benar tanpa adanya rekayasa dan unsur 

paksaan. Demikian keterangan yang dapat saya berikan, semoga memberikan 

manfaat bagi peneliti 

 

Makassar,        Februari 2023 

Responden, 
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KUESIONER PENELITIAN 

RISIKO KEJADIAN PENURUNAN DAYA DENGAR PADA PEKERJA 

AREA OPERASIONAL PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO) 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: beri tanda X atau √ dan mengisi titik-titik pada 

poin yang menjadi pilihan anda dan tanyakan pada peneliti jika terdapat 

pertanyaan yang masih kurang jelas a tau tidak dimengerti. Atas kejujuran anda 

mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

Tanggal: 

A. Identitas Responden 

A01 Nama/Inisial  

A02 Umur  

A03 Kelompok (diisi peneliti) 0. Kasus  

1. Kontrol 

A04 Pendidikan Terakhir  

A05 Unit Kerja  

 

B. Masa Kerja 

B01 Sudah berapa lama bekerja di unit 

kerja ini? 
 

B02 Apakah anda pernah bekerja di 

perusahaan lain yang bising 

sebelum bekerja disini? 

0. Ya, Unit………….. 

1. Tidak 

B03 Jika Ya, berapa lama anda bekerja 

di perusahaan tersebut? 

 

 

C. Lama Kerja 

C01 Berapa lama anda bekerja dalam 

sehari? 

…………jam 

C02 Berapa lama kira-kira Anda 

mendengarkan bising dalam 

lingkungan kerja? 

……….hari/………..pekan 

C03 Apakah ada pekerjaan tambahan 

(lembur) yang terdapat suara 

bising? 

a. Ya,……. jam 

b. Tidak 

 



 

 

 

 

D. Jenis Kebisingan 

D01 Apakah Anda bekerja dengan 

bising? (bekerja menggunakan 

alat/mesin yang menimbulkan 

bising) 

a. Ya (langsung kebagian D03) 

b. Tidak  

D02 Apakah Anda bekerja di 

lingkungan bising? 

a. Ya 

b. Tidak 

D03 Apakah Anda mendengarkan 

kebisingan dimana suara 

mengeras dan kemudian melemah 

secara perlahan-lahan? (Bising 

Inttermitten) 

a. Ya, selama……... jam  

b. Tidak 

D04 Apakah Anda mendengarkan 

kebisingan yang datangnya tidak 

secara terus-menerus, akan tetapi 

sepotong-potong? (Bising 

Impulsif) 

a. Ya, selama……... jam  

b. Tidak 

D05 Apakah Anda mendengarkan 

kebisingan yang datang secara 

terus menerus dalam waktu yang 

cukup lama? (Bising Kontinyu) 

a. Ya, selama………..jam 

b. Tidak 

 

E. Alat Pelindung Telinga 

E01 Apakah selama bekerja anda 

menggunakan alat pelindung 

telinga saat bekerja dengan 

bising/berada di lingkungan 

bising? 

0. Ya 

1. Tidak (langsung ke E04) 

E02 Apakah Anda selalu 

menggunakan APT? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Biasa 

d. Jarang 

E03 Apa alat pelindung yang 

digunakan saat mendengarkan 

bising? 

a. Sumbat Telinga (ear muff) 

b. Tutup Telinga (ear plug) 

c. Campuran a+b 

d. Lain-lain. 

Sebutkan………………. 

E04 Jika tidak, mengapa anda tidak 

menggunakan alat pelindung 

a. Tidak terbiasa memakai 

b. Tidak nyaman/merasa 



 

 

 

 

telinga ketika mesin sedang 

beroperasi? 

terganggu 

c. Tidak tersedia/jumlah tidak 

mencukupi 

d. Tidak berpengaru/terasa tetap 

bising 

 

F. Penurunan Daya Dengar  

F01 Riwayat Gangguan Pendengaran 

atas diagnosa dokter 

0. Ada 

1. Tidak Ada  

F02 Apakah Anda pernah merasa 

mengalami penurunan daya 

dengar setelah selesai bekerja? 

a. Ya 

b. Tidak (Langsung ke F08) 

F03 Apakah Anda sekarang sedang 

atau masih mengalami penurunan 

daya dengar? 

a. Ya 

b. Tidak 

F04 Apakah Anda mengalami 

kesulitan dalam berkomuikasi 

setelah bekerja? 

a. Ya  

b. Tidak 

F05 Apakah Anda bisa mendengar 

suara lawan bicara setelah selesai 

bekerja? 

a. Ya  

b. Tidak 

F06 Apakah Anda biasanya berteriak 

atau harus memperkeras suara 

ketika berbicara? 

a. Ya 

b. Tidak 

F07 Apakah Anda pernah mengalami 

kejadian yang berakibat gangguan 

pendegaran? 

a. Ya, kejadian………….. 

b. Tidak 

F08 Apakah Anda pernah mendengar 

suara ledakan yang keras secara 

langsung? 

a. Ya, lokasi….. 

b. Tidak 

F09 Apakah ada keluarga Anda yang 

mengalami gangguan 

pandengaran?  

a. Ya  

b. Tidak (Langsung ke G01) 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  2. Lembar Pengukuran 

 

FORM PENGUKURAN KEBISINGAN LINGKUNGAN 

Tanggal Pengukuran: 

 

Lokasi 
Waktu 

Pengukuran 
Jarak  

Titik Pengukuran- 
NAB 

(dB) 

Hasil 

Pengukuran 

1 2 3 4 5   

          

          

          

          

          

          

          

          

 

 

FORM PENGUKURAN KEBISINGAN PERSONAL 

Tanggal Pengukuran: 

 

No Nama Lokasi NAB (db) Keterangan 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

 

  



 

 

 

 

Lampiran  3. Surat Izin Penelitian dari Akademik FKM Unhas 

 
  



 

 

 

 

Lampiran  4. Surat Izin Penelitian dari PT. Industri Kapal Indonesia 

(Persero) 

 
  



 

 

 

 

Lampiran  5. Hasil Analisis Data 

A. Analisis Univariat 

 

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tua 49 64,5 64,5 64,5 

Muda 27 35,5 35,5 100,0 

Total 76 100,0 100,0  

 

Kategori Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama 62 81,6 81,6 81,6 

Baru 14 18,4 18,4 100,0 

Total 76 100,0 100,0  

   

Kategori Penggunaan APT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Risiko Tinggi 59 77,6 77,6 77,6 

Risiko Rendah 17 22,4 22,4 100,0 

Total 76 100,0 100,0  

 

Intensitas Bising 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 33 43,4 43,4 43,4 

Memenuhi Syarat 43 56,6 56,6 100,0 

Total 76 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. Analisis Bivariat 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Umur * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0% 

Kategori Masa Kerja * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0% 

Kategori Lama Kerja * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0% 

Kategori Penggunaan APT * 

PDD2 

76 100,0% 0 0,0% 76 100,0% 

Intensitas Bising * PDD2 76 100,0% 0 0,0% 76 100,0% 

 
Kategori Umur * PDD 

Crosstab 

 

PDD2 

Total Kasus Kontrol 

Kategori Umur Tua Count 31 18 49 

Expected Count 24,5 24,5 49,0 

% of Total 40,8% 23,7% 64,5% 

Muda Count 7 20 27 

Expected Count 13,5 13,5 27,0 

% of Total 9,2% 26,3% 35,5% 

Total Count 38 38 76 

Expected Count 38,0 38,0 76,0 

% of Total 50,0% 50,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9,708a 1 ,002   

Continuity Correctionb 8,272 1 ,004   

Likelihood Ratio 10,017 1 ,002   

Fisher's Exact Test    ,004 ,002 

Linear-by-Linear 

Association 

9,580 1 ,002 
  

N of Valid Cases 76     

 



 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Umur (Tua / Muda) 

4,921 1,742 13,899 

For cohort PDD2 = Kasus 2,440 1,246 4,780 

For cohort PDD2 = Kontrol ,496 ,323 ,762 

N of Valid Cases 76   

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 4,921 

ln(Estimate) 1,593 

Standard Error of ln(Estimate) ,530 

Asymptotic Significance (2-sided) ,003 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 1,742 

Upper Bound 13,899 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound ,555 

Upper Bound 2,632 

 
Kategori Masa Kerja * PDD 

Crosstab 

 

PDD2 

Total Kasus Kontrol 

Kategori Masa Kerja Lama Count 36 26 62 

Expected Count 31,0 31,0 62,0 

% within Kategori Masa 

Kerja 

58,1% 41,9% 100,0% 

% of Total 47,4% 34,2% 81,6% 

Baru Count 2 12 14 

Expected Count 7,0 7,0 14,0 

% within Kategori Masa 

Kerja 

14,3% 85,7% 100,0% 

% of Total 2,6% 15,8% 18,4% 

Total Count 38 38 76 

Expected Count 38,0 38,0 76,0 

% within Kategori Masa 

Kerja 

50,0% 50,0% 100,0% 



 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8,756a 1 ,003   

Continuity Correctionb 7,092 1 ,008   

Likelihood Ratio 9,545 1 ,002   

Fisher's Exact Test    ,006 ,003 

Linear-by-Linear 

Association 

8,641 1 ,003 
  

N of Valid Cases 76     

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 

Kategori Masa Kerja 

(Lama / Baru) 

8,308 1,712 40,320 

For cohort PDD2 = 

Kasus 

4,065 1,107 14,920 

For cohort PDD2 = 

Kontrol 

,489 ,340 ,703 

N of Valid Cases 76   

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 8,308 

ln(Estimate) 2,117 

Standard Error of ln(Estimate) ,806 

Asymptotic Significance (2-sided) ,009 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 1,712 

Upper Bound 40,320 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound ,538 

Upper Bound 3,697 

 

 

  



 

 

 

 

 
Kategori Lama Kerja * PDD 

Crosstab 

 

PDD2 

Total Kasus Kontrol 

Kategori 

Lama Kerja 

Tidak Memenuhi Count 13 2 15 

Expected Count 7,5 7,5 15,0 

% within Kategori Lama 

Kerja 

86,7% 13,3% 100,0% 

% of Total 17,1% 2,6% 19,7% 

Memenuhi Count 25 36 61 

Expected Count 30,5 30,5 61,0 

% within Kategori Lama 

Kerja 

41,0% 59,0% 100,0% 

% of Total 32,9% 47,4% 80,3% 

Total Count 38 38 76 

Expected Count 38,0 38,0 76,0 

% within Kategori Lama 

Kerja 

50,0% 50,0% 100,0% 

% of Total 50,0% 50,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10,050a 1 ,002   

Continuity Correctionb 8,306 1 ,004   

Likelihood Ratio 11,009 1 ,001   

Fisher's Exact Test    ,003 ,001 

Linear-by-Linear 

Association 

9,918 1 ,002 
  

N of Valid Cases 76     

  



 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Lama Kerja (Tidak 

Memenuhi / Memenuhi) 

9,360 1,940 45,158 

For cohort PDD2 = Kasus 2,115 1,474 3,033 

For cohort PDD2 = Kontrol ,226 ,061 ,835 

N of Valid Cases 76   

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 9,360 

ln(Estimate) 2,236 

Standard Error of ln(Estimate) ,803 

Asymptotic Significance (2-sided) ,005 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 1,940 

Upper Bound 45,158 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound ,663 

Upper Bound 3,810 

 
Kategori Penggunaan APT * PDD 

Crosstab 

 

PDD2 

Total Kasus Kontrol 

Kategori 

Penggunaa

n APT 

Risiko 

Tinggi 

Count 31 28 59 

Expected Count 29,5 29,5 59,0 

% within Kategori 

Penggunaan APT 

52,5% 47,5% 100,0% 

% of Total 40,8% 36,8% 77,6% 

Risiko 

Rendah 

Count 7 10 17 

Expected Count 8,5 8,5 17,0 

% within Kategori 

Penggunaan APT 

41,2% 58,8% 100,0% 

% of Total 9,2% 13,2% 22,4% 

Total Count 38 38 76 

Expected Count 38,0 38,0 76,0 

% within Kategori 

Penggunaan APT 

50,0% 50,0% 100,0% 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,682a 1 ,409   

Continuity Correctionb ,303 1 ,582   

Likelihood Ratio ,685 1 ,408   

Fisher's Exact Test    ,583 ,291 

Linear-by-Linear 

Association 

,673 1 ,412 
  

N of Valid Cases 76     

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kategori 

Penggunaan APT (Risiko 

Tinggi / Risiko Rendah) 

1,582 ,530 4,717 

For cohort PDD2 = Kasus 1,276 ,688 2,367 

For cohort PDD2 = Kontrol ,807 ,499 1,304 

N of Valid Cases 76   

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 1,582 

ln(Estimate) ,458 

Standard Error of ln(Estimate) ,558 

Asymptotic Significance (2-sided) ,411 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound ,530 

Upper Bound 4,717 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound -,634 

Upper Bound 1,551 

 

 

  



 

 

 

 

 
Intensitas Bising * PDD 

Crosstab 

 

PDD2 

Total Kasus Kontrol 

Intensitas 

Bising 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 27 6 33 

Expected Count 16,5 16,5 33,0 

% within Intensitas Bising 81,8% 18,2% 100,0% 

% of Total 35,5% 7,9% 43,4% 

Memenuhi Syarat Count 11 32 43 

Expected Count 21,5 21,5 43,0 

% within Intensitas Bising 25,6% 74,4% 100,0% 

% of Total 14,5% 42,1% 56,6% 

Total Count 38 38 76 

Expected Count 38,0 38,0 76,0 

% within Intensitas Bising 50,0% 50,0% 100,0% 

% of Total 50,0% 50,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 23,619a 1 ,000   

Continuity 

Correctionb 

21,424 1 ,000 
  

Likelihood Ratio 25,163 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

23,309 1 ,000 
  

N of Valid Cases 76     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Intensitas 

Bising (Tidak Memenuhi 

Syarat / Memenuhi Syarat) 

13,091 4,276 40,075 

For cohort PDD2 = Kasus 3,198 1,874 5,459 

For cohort PDD2 = Kontrol ,244 ,116 ,514 

N of Valid Cases 76   

 

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate 

Estimate 13,091 

ln(Estimate) 2,572 

Standard Error of ln(Estimate) ,571 

Asymptotic Significance (2-sided) ,000 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Common Odds Ratio Lower Bound 4,276 

Upper Bound 40,075 

ln(Common Odds Ratio) Lower Bound 1,453 

Upper Bound 3,691 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  6. Dokumentasi Penelitian 

  

  

Gambar 1. Pengisian Kuesioner 

  

    

Gambar 2. Pengukuran Kebisingan  
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